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Komunitas Kerukunan Umat Beragama (KKUB) adalah komunitas 
yang didirikan untuk membangun toleransi, kerukunan, kedamaian antar 
masyarakat yang berbeda keyakinan, melalui kegiatan sosial kemanusiaan 
terhadap masyarakat. KKUB ini bekerja sama dengan Muspika Juwana, 
Banser, Ipnu-Ippnu untuk menjalankan kegiatan kemanusiaan dan 
menjalankan kegiatan yang utama yaitu menyerukan sikap toleransi kepada 
semua kalangan masyarakat. Kegiatan kemanusian ini meliputi membantu 
masyarakat yang terkena musibah seperti kebanjiran, kebakaran, kekeringan, 
dan munculnya varian virus covid-19, menanam pohon ditepi jalan 
(penghijauan), peduli kebersihan lingkungan. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan oleh peneliti di komunitas (KKUB) dan masyarakat desa 
Sejomulyo Juwana.  

Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui alasan mengapa didirikan 
KKUB ditengah masyarakat yang komplek dalam beragama, kegiatan yang 
dilakukan oleh KKUB beserta manfaat, alasan masyarakat adanya KKUB di 
lingkungan kehidupan sehari-hari. Peneliti menggunakan penelitian lapangan. 
Analisis data dalam penelitian menggunakan kualitatif, melakukan penelitian 
secara langsung, pengumpulan data hingga  batas waktu selesai dalam 
pengumpulan data yang dibutuhkan dengan menggunakan teori-teori yang 
terkait secara relevan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa adanya KKUB ditengah-tengah masyarakat sangat 
bermanfaat dan dapat merekatkan masyarakat yang intoleran terhadap 
masyarakat lain. Hal tersebut merupakan hasil positif yang diterima oleh 
KKUB dalam membangun toleransi, kerukunan, kedamaian antar masyarakat 
yang berbeda keyakinan.  Kejadian ini merupakan bentuk kepedulian terhadap 
masyarakat dan keadaan lingkungan dalam bermasyarakat. 

Kenyataan sesuai dengan penelitian lapangan, berawal dari masyarakat 
yang intoleran dan belum bisa menerima keberadaan KKUB ditengah-tengah 
masyarakat yang kompleks dalam beragama. Dengan berjalannya kegiatan-
kegiatan yang mengangkat persoalan tentang kemanusiaan. Bahwa banyak dari 
masyarakat yang menyadari bahwa keberadaan KKUB ialah sangat baik dan 
menguntungkan bagi masyarakat atas apa yang dilakukan selama ini. 
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